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Struktur dalam jaringan tulang terdiri dari dua bagian utama, yaitu tulang
kortikal dan tulang trabekular. Bagian tulang kortikal jauh lebih padat, lebih keras
dan lebih kuat dibandingkan tulang trabekular. Sedangkan, tulang trabekular
memiliki luas permukaan yang lebih besar, tetapi kurang padat, kurang keras,
serta lebih lemah dan lunak. Secara umum, kekuatan tulang didasarkan pada
ukuran dan ketebalan tulang. Ketebalan tulang ditentukan oleh ketebalan tulang
kortikal dan ketebalan tulang trabekular. Penelitian tentang ketebalan tulang
kortikal dan trabekular secara tidak langsung akan dapat menentukan kekuatan
tulang secara umum. Salah satu cara untuk membentuk struktur tulang yang baik
dan kuat adalah dengan memperbaiki asupan gizi. Susu kedelai madu lokal
merupakan salah satu contoh asupan gizi yang dapat meningkatkan kualitas
jaringan tulang. Kandungan mineral kedelai, terutama kalsium dan fosfor sangat
berguna dalam pembentukan kristal hidroksiapatit tulang. Kedelai juga
mengandung suatu senyawa isoflavon seperti Genistein dan Daidzein yang dapat
menekan stimulasi osteoklas dan menghambat kehilangan kalsium melalui urine.
Selain kedua kandungan tersebut, kedelai juga masih memiliki kandungan lain,
seperti karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan bahan bioaktif lain yang ikut
menunjang pembentukan tulang. Nutrisi tersebut akan ditunjang oleh madu yang
memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. Karbohidrat pada madu ini dapat
meningkatkan metabolisme tulang karena dapat cepat diserap dan menghasilkan
energi bagi tubuh. Beberapa kandungan nutrisi lain dalam madu, seperti protein,
asam organik, vitamin dan mineral walaupun terdapat dalam jumlah sedikit tetapi
dapat ikut berperan dalam menunjang perkembangan tulang.
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Metodologi; penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris yang
dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember. Pengamatan dilakukan pada empat kelompok hewan coba yaitu kelompok
kontrol (K), air madu lokal (AM), susu kedelai (SK), dan susu kedelai madu lokal
(SKM). Kelompok perlakuan diberi perlakuan dua kali dalam sehari, pagi dan
sore selama 45 hari. Pemberian perlakuan dilakukan dengan menggunakan sonde
lambung. Dosis perlakuan yang diberikan adalah dosis pada manusia yang
dikonversikan dengan berat badan tikus menjadi 0,003 ml/gram x BB tikus.
Penimbangan berat badan dilakukan setiap hari untuk menetapkan dosis
pemberian perlakuan. Setelah 45 hari, tikus didekaputasi dan diambil tulang
mandibulanya, kemudian dipotong dan difoto secara radiologis. Hasil foto
tersebut selanjutnya dilakukan pengukuran terhadap ketebalan tulang kortikal dan
trabekularnya menggunakan program Microsoft Visio.

Hasil penelitian terhadap ketebalan tulang kortikal dan trabekular
menunjukkan bahwa ketebalan tulang kortikal yang tertinggi didapatkan pada
kelompok kontrol dan terrendah pada kelompok air madu. Sedangkan, ketebalan
tulang trabekular yang tertinggi didapatkan pada kelompok air madu dan
ketebalan terrendah pada kelompok kontrol. Berdasarkan analisis uji LSD dengan
tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa keempat kelompok perlakuan
memiliki perbedaan yang signifikan, yaitu antara kelompok kontrol dengan air
madu lokal; kelompok kontrol dengan susu kedelai-madu lokal; kelompok susu
kedelai dengan air madu lokal; serta kelompok susu kedelai dengan susu kedelai—
madu lokal. Sedangkan, pada tulang trabekular tidak didapatkan perbedaan yang
signifikan. Kelompok susu kedelai madu tidak mencapai ketebalan yang paling
tinggi diduga disebabkan pembentukan tulang rawan yang belum bisa terlihat
secara radiografi. Kesimpulan penelitian ini adalah susu kedelai madu lokal dapat
meningkatkan ketebalan tulang trabekular, tetapi kurang meningkatkan ketebalan
tulang kortikal. Ketebalan tulang kortikal tertinggi didapatkan pada kelompok
kontrol, yaitu sebesar 0,0373 mm dan ketebalan tulang trabekular tertinggi
didapatkan pada kelompok air madu lokal, yaitu sebesar 0,0337 mm.
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